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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dilihat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Beji 

Kecamatan Junrejo Kota Batu, dan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka disimpulkan dari hasil penelitian dan pembahasan yaitu: 

1. Hasil perhitungan variabel Pola Asuh otoriter (X) yaitu keseluruhan 

tingkat pola asuh otoriter di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu 

termasuk kategori “Tinggi” dengan persentase (77%). 

2. Hasil perhitungan variabel Perilaku Agresif (Y) yaitu keseluruhan tingkat 

perilaku agresif remaja di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu 

termasuk dalam kategori “Sedang” dengan persentase (53,20%). 

3. Setelah peneliti menganalisis data pada kedua variabel penelitian, maka 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh otoriter orangtua 

pada keluarga militer, pns dan buruh dengan perilaku agresif remaja 

termasuk dalam kategori korelasional. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diperoleh dari data statistik diperoleh korelasi sebesar 0,429, sehingga 

variabel pola asuh orangtua otoriter (X) berkorelasi Sedang dengan 

Perilaku agresif remaja. Dengan r hitung (0,429) dan r tabel (0,2242). 

disimpulkan bahwa “di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh otoriter orangtua 

dengan perilaku agresif remaja”. Terbukti bahwa r hitung lebih besar dari r 

tabel, sehingga hipotesis yang diajukan “diterima”. 



58  

B. Saran 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian diatas, saran 

yang ditunjukkan praktis dan beberapa pihak terkait, menjalin peran dan 

fungsi dalam membantu remaja dirumah, terutama dalam mengatasi setiap 

masalah yang dialami remaja. Berikut ini dari beberapa pihak: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan mampu menjalankan fungsi dan perannya 

dengan baik dalam mendidik remaja. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memberi perhatian, dukungan dan motivasi kepada remaja dalam hal 

belajar dan bermain. Dengan demikian mereka merasa diperhatikan, 

sehingga perilaku agresif yang bisa saja terjadi pada remaja dapat 

diminimalisir bahkan dihilangkan. 

2. Bagi Remaja 

Penelitian ini berguna untuk memberi informasi dan upaya kepada 

remaja bahwa perilaku agresif merupakan suatu perilaku menyimpang 

yang tidak dapat diterima oleh kehidupan sosial (masyarakat). Sehingga 

perilaku tersebut harus dihilangkan dengan cara meningkatkan kesadaran 

diri dan menyadari perlunya komunikasi dengan keluarga. Selain itu, 

remaja diharapkan lebih mampu membangun rasa keterbukaan kepada 

orang tua dan keluarga. Sehingga setiap permasalahan atau konflik dalam 

keluarga dapat diselesaikan dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan 
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kedua metode penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian 

kualitatif. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggali 

aspek-aspek psikologis terkait variabel agresivitas secara lebih mendalam, 

agar dinamika psikologis dapat dilihat secara lebih luas, juga meneliti 

variabel lain selain pola asuh otoriter dan agresivitas, seperti peran 

sekolah, proses pembelajaran, dan lain-lain sebagainya. 
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